
 

Media Coverage PT PP Properti Tbk (PPRO) 
1-7 Maret 2021 

Media Article     

No  Date  Media  Type  Headline  Issue  

1 1 Mar 21 Investor Daily E-Paper Realisasi Stimulus Properti Diharapkan 

Harmonis 

Perkembangan Properti 

2 1 Mar 21 Kontan E-Paper Pengembang Properti Wajib Penuhi 

Hunian Berimbang 

Perkembangan Properti 

3 1 Mar 21 Bisnis  E-Paper Pembiayan Properti: Menunggu Insentif 

Tambahan 

Perkembangan Properti 

4 1 Mar 21 Medcom.id Online Berlaku Hari Ini, Begini Ketentuan DP 0% Perkembangan Properti 

5 1 Mar 21 Rumah.com Online IMB Dihapus Diganti Jadi PBG, Apa 

Bedanya? 

Perkembangan Properti 

6 1 Mar 21 Detik.com Online Gantikan IMB, Apa Itu PBG? Perkembangan Properti 

7 1 Mar 21 Investor Daily E-Paper PP Properti Luncurkan Perumahan Tapak Launching Permata Puri 

Cibubur 

8 1 Mar 21 Beritasatu.com Online IHSG Menguat 96,71 Poin, Saham FREN 

Paling Banyak Ditransaksikan 

Saham 

9 1 Mar 21 Gatra.com Online PP Properti Gelar Pelatihan Singkat 

Perhotelan 

CSR 

10 2 Mar 21 Kontan E-Paper Insentif Properti Masih Setengah Hati Perkembangan Properti 

11 2 Mar 21 Kontan E-Paper Doorng Konsumsi Sektor Properti dan 

Otomotif  

Perkembangan Properti 

12 2 Mar 21 Kontan E-Paper Permintaan Rumah Pertama Masih 

Protektif 

Perkembangan Properti 

13 2 Mar 21 Bisnis E-Paper Kebijakan Penghapusan PPN: Angin Segar 

Sektor Properti 

Perkembangan Properti 

14 2 Mar 21 Investor Daily E-Paper LTV 100% Berdampak Terhadap Properti 

Menengah 

Perkembangan Properti 

15 2 Mar 21 Kontan.co.id Online Punya apartemen ready stock, PP Properti 

(PPRO): Insentif PPN jadi katalis positif 

Perkembangan Properti 

16 2 Mar 21 Investor.id Online PP Properti Gelar Short Course Hospitality CSR 

17 3 Mar 21 Investor Daily E-Paper 2021, Penjualan Hunian Terdongkrak 20% Perkembangan Properti 

18 3 Mar 21 Bisnis E-Paper Pasar Hunian Kian Bergairah Perkembangan Properti 

19 3 Mar 21 Kontan E-Paper Menanti Efek Ganda Insentif PPN Properti Perkembangan Properti 

20 3 Mar 21 Kontan E-Paper Pengembang Properti Siap Cuci Gudang 

Tahun Ini 

Perkembangan Properti 

21 3 Mar 21 Kontan.co.id Online Insentif PPN bakal kerek kinerja PP 

Properti (PPRO), ini alasannya 

Kinerja PP Properti 

22 4 Mar 21 Kontan E-Paper Group Usaha Properti dan Otomotif 

Nikmati Insentif  

Pekembangan Properti 

23 4 Mar 21 Bisnis E-Paper Properti Diyakini Pulih Tahun Ini Pekembangan Properti 

24 4 Mar 21 Investor Daily E-Paper Pengembang Butuh Pelonggaran Aturan 

Kredit 

Pekembangan Properti 

25 4 Mar 21 Investor Daily E-Paper PP Properti Gelar Short Couse Hospitality Pekembangan Properti 

26 5 Mar 21 Investor Daily E-Paper Presiden: Tren Kasus Covid-19 di 

Indonesia Terus Menurun 

Perkembangan Covid-19 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

27 5 Mar 21 Kontan E-Paper Akhirnya Bank BUMN Memangkas Bunga 

Kredit 

Perkembangan Properti 

28 6 Mar 21 Investor Daily E-Paper Usai LTV, Terbitlah PPN Perkembangan Properti 

29 7 Mar 21 Bareksa.com Online Meski Indeks Saham Turun, Kinerja 

Reksadana Pasar Uang Tetap Stabil 

Saham 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Senin, 2 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
 

 

 

 
 

 
 

 
 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
MEDIA : Kontan 

TERBIT : Senin, 1 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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BERITA NASIONAL - PROPERTI 
 

MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Senin, 1 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

MEDIA CLIPPING 
BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
 

 

 

 
Berlaku Hari Ini, Begini Ketentuan DP 0% 

Rizkie Fauzan 

 

Jakarta:  Pemerintah telah melonggarakan rasio Loan to Value (LTV) atau Financing to Value (FTV) kredit pembiayaan 

properti menjadi paling tinggi 100 persen. 
  
Aturan tersebut mulai berlaku 1 Maret hingga 31 Desember 2021. Dengan diberlakukannya aturan tersebut, maka 
masyarakat yang berencana membeli rumah berkesempatan tidak membayar uang muka. 
  
Namun, tak semua bisa mendapat keringanan uang muka tersebut. Ada beberapa ketentuan yang diberikan Bank 
Indonesia (BI) untuk calon konsumen dan juga perbankan. 

 

1. Semua jenis properti 

Pelonggaran uang muka berlaku untuk semua jenis properti yakni rumah tapak, rumah susun, serta ruko (rumah toko) 
atau rukan (rumah kantor). 

2. Rasio NPL 

 
 
Kebijakan itu dapat dilaksanakan bagi bank yang memiliki kriteria dengan rasio kredit bermasalah (non performing 
loan/NPL) di bawah lima persen maka dapat memberlakukan pelonggaran uang muka nol persen. 

 

MEDIA : Medcom.id SECTION : Properti 

TERBIT : Senin, 1 Maret 2021 AD VALUE : Rp 0,- 

WAKTU : 12.07 PR VALUE : Rp 0,- 

JENIS : Online LINK : https://www.medcom.id/properti/n

ews-properti/8N0j9ndk-berlaku-hari-

ini-begini-ketentuan-dp-0  

https://www.medcom.id/properti/news-properti/8N0j9ndk-berlaku-hari-ini-begini-ketentuan-dp-0
https://www.medcom.id/properti/news-properti/8N0j9ndk-berlaku-hari-ini-begini-ketentuan-dp-0
https://www.medcom.id/properti/news-properti/8N0j9ndk-berlaku-hari-ini-begini-ketentuan-dp-0


 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan bagi bank dengan NPL di atas lima persen, besaran pelonggaran uang muka KPR tidak 100 persen namun 
kisaran 90-95 persen. 
 

3. Rasio Kredit Properti (KP) 
Syarat lainnya yang harus dipenuhi adalah bank harus memiliki rasio kredit properti (KP) bermasalah atau rasio 
pembiayaan properti (PP) bermasalah secara bruto kurang dari lima persen. 
 

4. Pengecualiaan nasabah 
Namun, BI memberikan pengecualian untuk pembelian rumah tapak dan rumah susun khusus tipe di bawah 21, dan 
pembelian pertama. 
  
Nasabah dengan pembeli rumah pertama dengan tipe di bawah 21 dapat mengajukan kredit tanpa uang muka di 
seluruh perbankan, baik yang memiliki NPL dan KP/PP di atas maupun di bawah lima persen. 
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BERITA NASIONAL - PROPERTI 

 
 

 

 

 
IMB Dihapus Diganti Jadi PBG, Apa Bedanya? 

Rizkie Fauzan 

 
RumahCom ï Pemerintah menghapus aturan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan menjadikannya Pesetujuan 
Bangunan Gedung (PBG). Belied baru ini diterbitkan sebagai aturan turunan dari UU Cipta Kerja untuk 
mempermudah dan mempercepat proses bisnis. 

Selama ini untuk mendirikan bangunan dibutuhkan Izin Mendirikan Bangunan (IMB) sebagaimana diatur dalam UU No. 
28 Tahun 2002 tentang bangunan gedung. Presiden Joko Widodo (Jokowi) secara resmi menghapuskan aturan IMB ini 
dan menggantikannya dengan ketentuan baru yaitu Persetujuan Bangunan Gedung (PBG). 

PBG sendiri diterbitkan oleh pemerintah dan tertuang di dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 16 Tahun 2021 tentang 
peratura pelaksanaan sebagai revisi dari UU No. 28 Tahun 2002. PP ini diterbitkan sebagai aturan turunan dari 
penerapan UU No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja khususnya pasal 24 dan pasal 185. 

Ada beberapa aturan lain terkait izin pembangunan yaitu PP No. 36 Tahun 2005 tentang peraturan pelaksanaan UU 
No. 28 Tahun 2002 tentang bangunan gedung. Dengan adanya aturan ini, maka aturan sebelumnya dinyatakan tidak 
berlaku dan semuanya merujuk kepada PP baru mengenai perizinan pembangunan gedung yang sekarang bernama 
PBG. 

ñPersetujuan bangunan gedung yang selanjutanya disingkat PBG adalah perizinan yang diberikan kepada pemilik 
bangunan gedung untuk membangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau merawat bangunan gedung 
sesuai dengan standar teknis bangunan gedung,ò demikian bunyi poin 17 pasal 1 PP No. 16 Tahun 2021. 

Belied ini juga memberiikan beberapa penyederhanaan dibandingkan aturan sebelumnya. Antara lain, setiap orang 

yang akan mendirikan bangunan gedung wajib memiliki IMB yang diterbitkan pemerintah daerah maupun kota. 
Kemudian pemerintah daerah juga wajib memberikan surat keterangan rencana kabupaten/kota untuk lokasi yang 
beersangkutan kepada setiap orang yang mengajukan permohonan IMB. 

PP 16 Tahun 2021 mengatur hal yang lebih sederhana, yaitu hanya mengatur mengenai fungsi dan klasifikasi 
bangunan gedung, standar teknis, proses penyelenggaraan, sanksi administratif, peran masyarakat dan pembinaan 
sehingga penekanannya hanya kepada fungsi bangunan. Fungsi bangunan sendiri mencakup fungsi hunian, fungsi 
keagamaan, fungsi usaha, fungsi sosial budaya, atau fungsi khusus. 

Temukan lebih banyak pilihan rumah terlengkap di Daftar Properti dan Panduan Referensi seputar properti 

dari Rumah.com 

 
 

MEDIA : Rumah.com SECTION : Properti 

TERBIT : Senin, 1 Maret 2021 AD VALUE : Rp 0,- 

WAKTU : 12.07 WIB PR VALUE : Rp 0,- 

JENIS : Online LINK : https://www.rumah.com/berita-

properti/2021/3/196813/imb-

dihapus-diganti-jadi-pbg-apa-

bedanya  

https://www.rumah.com/properti-dijual
https://www.rumah.com/panduan-properti
https://www.rumah.com/berita-properti/2021/3/196813/imb-dihapus-diganti-jadi-pbg-apa-bedanya
https://www.rumah.com/berita-properti/2021/3/196813/imb-dihapus-diganti-jadi-pbg-apa-bedanya
https://www.rumah.com/berita-properti/2021/3/196813/imb-dihapus-diganti-jadi-pbg-apa-bedanya
https://www.rumah.com/berita-properti/2021/3/196813/imb-dihapus-diganti-jadi-pbg-apa-bedanya
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Gantikan IMB, Apa Itu PBG? 

Vadhia Lidyana 

 

Jakarta - Izin Mendirikan Bangunan (IMB) telah dihapus. IMB sebelumnya diwajibkan untuk pembangunan gedung, 
yang sebelumnya diatur dalam Undang-undang No.28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Kini, membangun 
gedung menggunakan ketentuan baru yakni Persetujuan Bangunan Gedung (PBG). Apa itu PBG? 

 

Dalam pasal 11 poin 17 Peraturan Pemerintah (PP) No. 16 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, PBG adalah perizinan yang diberikan kepada pemilik 
Bangunan Gedung untuk membangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau merawat Bangunan 
Gedung sesuai dengan standar teknis Bangunan Gedung. 

 

PP baru tentang PBG ini lebih fokus pada fungsi dan klasifikasi Bangunan Gedung, Standar Teknis, proses 
penyelenggaraan bangunan gedung, sanksi administratif, peran masyarakat dan pembinaan. 

 

Untuk membangun gedung, pihak yang membangun harus mencantumkan fungsi bangunan di dalam PBG. Adapun 
jenis-jenis fungsinya antara lain fungsi hunian, fungsi keagamaan, fungsi usaha, fungsi sosial dan budaya dan fungsi 
khusus. 

 

Melihat ketentuan PP tentang apa itu PBG, maka dapat disimpulkan penekanan PBG lebih kepada fungsi. Hal ini 
berbeda dengan IMB yang menekankan perizinan. 

 

Dalam PP 36/2005 yang mengatur soal IMB, pihak yang akan membangun gedung diharuskan memiliki izin sebelum 
membangun. Ketentuan itu tertuang dalam pasal 14 PP 36/2005 yang berbunyi: 

(1) Setiap orang yang akan mendirikan bangunan gedung wajib memiliki izin mendirikan bangunan gedung. 

(2) Izin mendirikan bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan oleh pemerintah daerah, kecuali 
bangunan gedung fungsi khusus oleh Pemerintah, melalui proses permohonan izin mendirikan bangunan gedung. 

(3) Pemerintah daerah wajib memberikan surat keterangan rencana kabupaten/kota untuk lokasi yang bersangkutan 
kepada setiap orang yang akan mengajukan permohonan izin mendirikan bangunan gedung. 

 

Demikian penjelasan tentang apa itu PBG. Semoga bermanfaat ya! 

 

 
 

MEDIA : Detik.com SECTION : Properti 

TERBIT : Senin, 1 Maret 2021 AD VALUE : Rp 0,- 

WAKTU : 11.14 WIB PR VALUE : Rp 0,- 

JENIS : Online LINK : https://finance.detik.com/properti/d

-5475844/gantikan-imb-apa-itu-pbg  

https://www.detik.com/tag/apa-itu-pbg
https://www.detik.com/tag/apa-itu-pbg
https://www.detik.com/tag/apa-itu-pbg
https://finance.detik.com/properti/d-5475844/gantikan-imb-apa-itu-pbg
https://finance.detik.com/properti/d-5475844/gantikan-imb-apa-itu-pbg
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MEDIA : Investor Daily SECTION : Properti 

TERBIT : Senin, 1 Maret 2021 AD VALUE : Rp 16.465.000,- 

WAKTU : N/A PR VALUE : Rp 54.334.500,- 

JENIS : E-Paper LINK : N/A  
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IHSG Menguat 96,71 Poin, Saham FREN Paling Banyak Ditransaksikan 

Muhammad Ghafur Fadillah 

 

Jakarta, Beritasatu.com - Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan Senin (1/3/2021) ditutup menguat 
96,71 poin (1,55%) ke level 6.338,51. Level tertinggi indeks mencapai 6.339,00, sedangkan terendah 6.261,55. 

 

Sebanyak 309 saham harganya naik, 161 saham turun, dan 167 saham stagnan. Nilai transaksi harian di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) mencapai Rp 13,98 triliun. Investor asing mencatat transaksi beli bersih (net buy) di semua pasar 
sebesar Rp 65,78 miliar. 

 

Berdasarkan data dari RTI, saham yang paling aktif ditransaksikan berdasarkan nilai, yakni saham PT Bank Central 
Asia Tbk (BBCA), PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI), PT Astra International Tbk (ASII), PT Bank Rakyat Indonesia 
Tbk (BBRI) dan PT Aneka Tambang Tbk (ANTM). 

 

Adapun harga saham BBCA naik 4,99%, BMRI meningkat 6,91%, ASII terangkat 3,70%, BBRI menguat 2,55% dan 
ANTM stagnan. 

 

Sementara itu, saham-saham yang paling aktif ditransaksikan berdasarkan volume adalah saham PT Smartfren 
Telecom Tbk (FREN), PT PP Properti Tbk (PPRO), PT Alam Sutera Realty Tbk (ASRI), PT Bumi Resources Tbk 
(BUMI) dan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS). 

 

Secara rinci harga saham FREN ditransaksikan sebanyak 2,8 miliar saham, PPRO sejumlah 806,1 juta saham, ASRI 
sebanyak 700,7 juta saham, BUMI sejumlah 526,7 juta saham dan PNBS sebanyak 521,5 juta saham. 

 

 
 
 
 
 
 
 

MEDIA : Beritasatu.com SECTION : Properti 

TERBIT : Senin, 1 Maret 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 17.10 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.beritasatu.com/ekono

mi/740021/ihsg-menguat-9671-poin-

saham-fren-paling-banyak-

ditransaksikan  

https://www.beritasatu.com/tag/ihsg
https://www.beritasatu.com/tag/saham
https://www.beritasatu.com/ekonomi/740021/ihsg-menguat-9671-poin-saham-fren-paling-banyak-ditransaksikan
https://www.beritasatu.com/ekonomi/740021/ihsg-menguat-9671-poin-saham-fren-paling-banyak-ditransaksikan
https://www.beritasatu.com/ekonomi/740021/ihsg-menguat-9671-poin-saham-fren-paling-banyak-ditransaksikan
https://www.beritasatu.com/ekonomi/740021/ihsg-menguat-9671-poin-saham-fren-paling-banyak-ditransaksikan
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PP Properti Gelar Pelatihan Singkat Perhotelan 

Fatma 

 

Mataram, Gatra.com - PP Properti menggelar kegiatan pelatihan singkat perhotelan (short course hospitality) selama 
dua hari tanggal 16-17 Februari 2021. Kegiatan short course hospitality diadakan di kelurahan Mojok Barat, Kota 
Mataram, NTB. 

 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan industri hospitality atau perhotelan agar masyarakat lebih 
tertarik untuk berpartisipasi di industri perhotelan. 

 

Keterampilan dan pengetahuan yang akan dipelajari yakni mengenai introduction to Hotel, Service Excellent, House 
Keeping, F&B, serta materi pendukung lain. Durasi belajar untuk kegiatan ini ditempuh dalam waktu 2 hari saja dengan 
metode In Class Training dengan contoh praktek dilapangannya dalam bentuk video. 

 

Kegiatan ini diselenggarakan dengan tetap memakai protokol kesehatan dari pemerintah,dan seluruh peserta sudah 
melakukan swab antigen dengan hasil negatif sebelum mengikuti kegiatan di Kantor Camat Selaparang serta kegiatan 
short course hospitality juga menerapkan teknologi digital berupa interaktif video conference dengan aplikasi Zoom. 

Di akhir materi juga akan diadakan post-test untuk para peserta kegiatan short course hospitality untuk mengetahui 
pemahaman peserta mengenai materi yang diberikan sekaligus menjaring talenta-talenta yang berpotensi di Industri 
Perhotelan. 

 

Target peserta pelatihan ini ditujukan untuk lulusan SMA, umum, dan lulusan D1, D2, D3 ataupun S1 warga Kelurahan 
Monjok Barat yang tidak memiliki backgroud/pengalaman sekolah perhotelan/pariwisata. 

 

Direktur Utama PP Properti Tbk, Sinur Linda Gustina menjelaskan, kegiatan short course hospitality memiliki 
keunggulan antara lain, pemateri merupakan praktisi perhotelan yaitu General Manager dari hotel-hotel yang dimiliki 
dan dikelola oleh PP Properti Tbk. 

 

Kegiatan ini menjadi salah satu bentuk CSR (Corporate Social Responsibility) PP Properti, untuk meningkatkan minat 
masyarakat pada bidang pariwisata seiring akan digelarnya Event MotoGp yang akan menyemarakkan pariwisata di 
Lombok. 

 

Diakhir kegiatan nantinya peserta akan mendapatkan sertifikat kompetensi dari PP Properti. 

 

 
 

MEDIA : Gatra.com SECTION : Properti 

TERBIT : Senin, 1 Maret 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 17.10 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.gatra.com/detail/news

/505013/milenial/pp-properti-gelar-

pelatihan-singkat-perhotelan  

https://www.gatra.com/detail/news/505013/milenial/pp-properti-gelar-pelatihan-singkat-perhotelan
https://www.gatra.com/detail/news/505013/milenial/pp-properti-gelar-pelatihan-singkat-perhotelan
https://www.gatra.com/detail/news/505013/milenial/pp-properti-gelar-pelatihan-singkat-perhotelan
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MEDIA : Kontan 

TERBIT : Selasa, 2 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Kontan 

TERBIT : Selasa, 2 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Kontan 

TERBIT : Selasa, 2 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Selasa, 2 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Investor Daily SECTION : Properti 

TERBIT : Selasa, 2 Maret 2021 AD VALUE : Rp 16.465.000,- 

WAKTU : N/A PR VALUE : Rp 54.334.500,- 

JENIS : E-Paper LINK : N/A  
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Punya apartemen ready stock, PP Properti (PPRO): Insentif PPN jadi katalis positif 
Ridwan Nanda Mulyana 
 

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. PT PP Properti Tbk (PPRO) optimistis insentif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang 
ditanggung pemerintah bisa menyokong kinerja usaha dan pertumbuhan sektor properti di tahun ini. Apalagi, PPRO 
memiliki apartemen siap huni (ready stock) di beberapa kota. 

 

Direktur Utama PPRO Sinur Linda Gustina mengatakan, insentif PPN yang berlaku mulai awal bulan ini menjadi 
pemacu tambahan pertumbuhan sektor properti, setelah sebelumnya pemerintah memberikan insentif berupa Loan to 
Value (LTV) 100%.  

 

"Menurut kami, tambahan insentif PPN cukup membantu untuk mendorong pertumbuhan di sektor properti dan hal ini 
merupakan katalis positif baik bagi anggota indeks Kompas100 ini, maupun bagi calon konsumen," tutur Sinur saat 
dihubungi Kontan.co.id, Selasa (2/3). 

 

Pada saat ini produk Residential PPRO berada di segmen market middle dengan rentang harga antara Rp 500 juta 
sampai dengan Rp 1,5 miliar. Sebagian besar merupakan unit ready stock siap huni sebagaimana dipersyaratkan di 
dalam PMK 21/2021, sehingga calon konsumen bisa mendapatkan insentif PPN sebesar 100%. 

 

PPRO memiliki unit apartemen ready stock yang tersebar di kota-kota besar seperti Bogor, Jakarta, Bekasi, Bandung, 
Semarang, Surabaya dan Malang. Selain itu, ada pembangunan rumah tapak yang baru PPRO luncurkan pada bulan 
Februari 2021 dan sedang proses marketing. 

 

"Selanjutnya akan kami bangun di tahun ini juga yang berlokasi di Bandung, Depok dan Semarang," ungkap Sinur. 

 

Insentif PPN yang  berlaku mulai  Maret hingga Agustus 2021 ini dinilai dapat membantu mendorong pencapaian target 
penjualan PPRO di tahun ini. Menurut Sinur, daya beli masyarakat ekonomi kelas menengah untuk kembali melakukan 
spending pada sektor properti akan terbantu dengan adanya insentif PPN ini.  

 

Sinur bilang, strategi marketing PPRO bisa beradaptasi di tengah kondisi PPKM Mikro saat ini. Strategi yang dilakukan 
diantaranya dengan melakukan digital marketing, thematic promotion, virtual event, subsidi bunga KPA, dan kerjasama 
dengan Perbankan untuk memberikan kemudahan bagi calon konsumen. 

 

Adapun, insentif PPN untuk rumah tapak dan rumah susun diberikan pemerintah untuk  harga maksimal Rp 5 miliar. 
Insentif itu berlaku enam bulan, mulai dari 1 Maret hingga 31 Agustus 2021. 

 

Syarat insentif tersebut harus merupakan rumah baru yang diserahkan dalam kondisi siap huni pada periode 
pemberian insentif. Maksimal insentif ini berlaku untuk 1 unit rumah tapak atau rumah susun bagi satu orang, dan tidak 

MEDIA : Kontan.co.id SECTION : Properti 

TERBIT : Selasa, 2 Maret 2021 AD VALUE : Rp 3.000.000,- 

WAKTU : 20.39 WIB PR VALUE : Rp 9.000.000,- 

JENIS : Online LINK : https://industri.kontan.co.id/news/p

unya-apartemen-ready-stock-pp-

properti-ppro-insentif-ppn-jadi-

katalis-positif   
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boleh dijual kembali dalam jangka waktu 1 tahun.  

100% PPN akan ditanggung pemerintah untuk rumah dengan harga jual paling tinggi Rp 2 miliar. Sedangkan untuk 
rumah dengan harga lebih dari Rp 2 miliar sampai dengan Rp 5 miliar, pemerintah akan menanggung 50% PPN. 

 

Sifat Pemberitaan : Positif  

1. Insentif Pemerintah mendukung PPRO 
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PP Properti Gelar Short Course Hospitality 
Edo Rusyanto 
 

Jakarta, Investor.id - PT PP Properti Tbk menggelar pelatihan singkat perhotelan (short course hospitality) guna 
meningkatkan minat masyarakat pada bidang pariwisata. Direktur Utama PP Properti Tbk, Sinur Linda Gustina, 
menjelaskan, kegiatan short course hospitality ini memiliki keunggulan antara lain, pemateri merupakan praktisi 
perhotelan. ñMereka adalah general manager dari hotel-hotel yang dimiliki dan dikelola PP Properti,ò ujar dia, dalam 
siaran pers yang diterima Investor Daily, Selasa (2/3).  

 

Dia menambahkan, kegiatan ini menjadi salah satu bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) PP Properti untuk 
meningkatkan minat masyarakat pada bidang pariwisata seiring akan digelarnya MotoGp di Nusa Tenggara Barat 
(NTB).  

 

Ajang olah raga internasional itu akan menyemarakkan pariwisata di Lombok. Kegiatan kali ini menggunakan metode in 
class training dengan contoh praktek di lapangan dalam bentuk video serta menggunakan teknologi digital berupa 
interaktif video conference dengan aplikasi Zoom. Pelaksanaan kegiatan menerapkan protokol kesehatan sesuai 
ketentuan dari pemerintah.  

 

Di akhir materi diadakan post-test untuk para peserta untuk mengetahui pemahaman peserta mengenai materi yang 
diberikan sekaligus menjaring talenta-talenta yang berpotensi di industri perhotelan. Pelatihan yang digelar 16-17 
Februari 2021 itu diikuti 112 peserta dan digelar di kelurahan Monjok Barat, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram, 
NTB. Peserta pelatihan dari kalangan lulusan SMA, umum, dan lulusan D1, D2, D3 ataupun S1 warga Kelurahan 
Monjok Barat yang tidak memiliki backgroud/pengalaman sekolah perhotelan atau pariwisata. 
 

 

Sifat Pemberitaan : Positif  

1. Informasi kegiatan CSR PPRO di Lombok 

 
 
 
 
 
 
 

MEDIA : Investor.id SECTION : Properti 

TERBIT : Selasa, 2 Maret 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 19.32 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://investor.id/business/pp-

properti-gelar-short-course-

hospitality  
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MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Rabu, 3 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Rabu, 3 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Kontan 

TERBIT : Rabu, 3 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Kontan SECTION : Properti 

TERBIT : Rabu, 3 Maret 2021 AD VALUE : Rp 16.465.000,- 

WAKTU : N/A PR VALUE : Rp 54.334.500,- 

JENIS : E-Paper LINK : N/A  
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Insentif PPN bakal kerek kinerja PP Properti (PPRO), ini alasannya 
Ridwan Nanda Mulyana 
 

KONTAN.CO.ID -  JAKARTA. PT PP Properti Tbk (PPRO) optimistis insentif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang 
ditanggung pemerintah dapat menyokong kinerja perusahaan di tahun ini. Apalagi, PPRO diketahui memiliki sejumlah 
apartemen siap huni (ready stock) di beberapa kota. 

 

Direktur Utama PPRO Sinur Linda Gustina mengatakan, insentif PPN yang berlaku mulai awal bulan ini menjadi 
pemacu tambahan pertumbuhan sektor properti, setelah sebelumnya pemerintah memberikan insentif berupa Loan to 
Value (LTV) 100%.  

 

"Menurut kami, tambahan insentif PPN cukup membantu untuk mendorong pertumbuhan di sektor properti dan hal ini 
merupakan katalis positif baik bagi anggota indeks Kompas100 ini, maupun bagi calon konsumen," tutur Sinur saat 
dihubungi Kontan.co.id, Selasa (2/3). 

 

Pada saat ini produk Residential PPRO berada di segmen market middle dengan rentang harga antara Rp 500 juta 
sampai dengan Rp 1,5 miliar. Sebagian besar merupakan unit ready stock siap huni sebagaimana dipersyaratkan di 
dalam PMK 21/2021, sehingga calon konsumen bisa mendapatkan insentif PPN sebesar 100%. 

 

PPRO memiliki unit apartemen ready stock yang tersebar di kota-kota besar seperti Bogor, Jakarta, Bekasi, Bandung, 
Semarang, Surabaya dan Malang. Selain itu, ada pembangunan rumah tapak yang baru PPRO luncurkan pada bulan 
Februari 2021 dan sedang proses marketing. 

 

"Selanjutnya akan kami bangun di tahun ini juga yang berlokasi di Bandung, Depok dan Semarang," ungkap Sinur. 

Baca Juga: Sektor properti dapat insentif, PP Properti (PPRO) luncurkan produk rumah tapak 

 

Insentif PPN yang  berlaku mulai  Maret hingga Agustus 2021 ini dinilai dapat membantu mendorong pencapaian target 
penjualan PPRO di tahun ini. Menurut Sinur, daya beli masyarakat ekonomi kelas menengah untuk kembali melakukan 
spending pada sektor properti akan terbantu dengan adanya insentif PPN ini.  

Sinur bilang, strategi marketing PPRO bisa beradaptasi di tengah kondisi PPKM Mikro saat ini. Strategi yang dilakukan 
diantaranya dengan melakukan digital marketing, thematic promotion, virtual event, subsidi bunga KPA, dan kerjasama 
dengan Perbankan untuk memberikan kemudahan bagi calon konsumen. 

Adapun, insentif PPN untuk rumah tapak dan rumah susun diberikan pemerintah untuk  harga maksimal Rp 5 miliar. 
Insentif itu berlaku enam bulan, mulai dari 1 Maret hingga 31 Agustus 2021. 

Syarat insentif tersebut harus merupakan rumah baru yang diserahkan dalam kondisi siap huni pada periode 
pemberian insentif. Maksimal insentif ini berlaku untuk 1 unit rumah tapak atau rumah susun bagi satu orang, dan tidak 
boleh dijual kembali dalam jangka waktu 1 tahun.  

100% PPN akan ditanggung pemerintah untuk rumah dengan harga jual paling tinggi Rp 2 miliar. Sedangkan untuk 
rumah dengan harga lebih dari Rp 2 miliar sampai dengan Rp 5 miliar, pemerintah akan menanggung 50% PPN.. 

MEDIA : Kontan.co.id SECTION : Properti 

TERBIT : Selasa, 2 Maret 2021 AD VALUE : Rp 3.000.000,- 

WAKTU : 20.39 WIB PR VALUE : Rp 9.000.000,- 

JENIS : Online LINK : https://industri.kontan.co.id/news/p

unya-apartemen-ready-stock-pp-
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MEDIA : Kontan 

TERBIT : Kamis, 4 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Bisnis 

TERBIT : Kamis, 4 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Kamis, 4 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Investor Daily SECTION : Properti 

TERBIT : Kamis, 4 Maret 2021 AD VALUE : Rp 6.600.000,- 

WAKTU : N/A PR VALUE : Rp 21.780.000,- 

JENIS : E-Paper LINK : N/A  
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MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Jumat, 5 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Kontan 

TERBIT : Jumat, 5 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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MEDIA : Investor Daily 

TERBIT : Sabtu, 6 Maret 2021 

JENIS : E-Paper 
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Meski Indeks Saham Turun, Kinerja Reksadana Pasar Uang Tetap Stabil 

Romainah 

 
Bareksa.com ï Berikut reksadana yang diperdagangkan di marketplace Bareksa dengan imbal hasil (return) tertinggi, 
beserta kinerja indeks acuannya (benchmark) periode sebulan terakhir (per 05 Maret 2021) : 
 
Reksadana Saham 
IHSG : 1,74 persen 
Indeks Reksadana Saham : -0,54 persen 
 
Sucorinvest Maxi Fund : 1,17 persen 
Indeks Reksadana Saham Syariah : -2,59 persen 
 
Sucorinvest Sharia Equity Fund : 2,36 persen 
Reksadana Campuran 
Indeks Reksadana Campuran : -0,78 persen 
 
Shinhan Balance Fund : 5,38 persen 
Indeks Reksadana Campuran Syariah : -1,95 persen 
 
Schroder Syariah Balanced Fund : -1,26 persen 
Reksadana Pendapatan Tetap 
Indeks Reksadana Pendapatan Tetap : -1,63 persen 
 
Syailendra Pendapatan Tetap Premium : 0,77 persen 
Indeks Reksadana Pendapatan Tetap Syariah : -1,16 persen 
 
MNC Dana Syariah : 0,2 persen 
Reksadana Pasar Uang 
 
Benchmark: 
- Bunga deposito sebelum pajak dengan dana kurang dari Rp100 juta dan tenor satu bulan : 
> BCA : 0,258 persen per bulan 
> Bank Mandiri : 0,292 persen per bulan 
> BNI : 0,354 persen per bulan 
> BRI : 0,396 persen per bulan 
 
 
 
 
 

MEDIA :   Bareksa.com SECTION : Emiten 

TERBIT : Minggu, 7 Maret 2021 AD VALUE : Rp 2.500.000,- 

WAKTU : 12.47 WIB PR VALUE : Rp 7.500.000,- 

JENIS : Online LINK : https://www.bareksa.com/berita/re

ksa-dana/2021-03-08/meski-indeks-

saham-turun-kinerja-reksadana-

pasar-uang-tetap-stabil  
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Indeks Reksadana Pasar Uang : 0,26 persen 
HPAM Ultima Money Market : 0,53 persen 
Indeks Reksadana Pasar Uang Syariah : 0,21 persen 
Sucorinvest Sharia Money Market Fund : 0,39 persen 
 
Ringkasan Informasi Pasar 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada 05 Maret 2021 turun 0,51 persen ke level 6.258,75. Berdasarkan 
data id.investing.com (diakses 05/03/2021 pukul 17.00 WIB) benchmark obligasi pemerintah tercatat di level 6,6 persen 
pada 05 Maret 2021. 
 
Di tengah melemahnya IHSG, reksadana pasar uang dapat dijadikan pilihan untuk investasi jangka pendek. Reksadana 
pasar uang berisikan instrumen pasar uang yang terbilang stabil, seperti deposito bank dan obligasi dengan jatuh 
tempo kurang dari setahun. 
 
Di  marketplace Bareksa, terdapat dua reksadana pasar yang mampu mencetak imbal hasil (return) 1,03 persen dan 1 
persen sejak awal tahun hingga 05 Maret 2021 (year to date) Dua reksadana itu adalah Danamas Rupiah 
Plus dan HPAM Ultima Money Market. 
 
Reksadana  Danamas Rupiah Plus mencetak return 1,03 persen secara year to date. Berdasarkan fund fact sheet 
periode Januari 2021, portofolio investasi reksadana ini adalah AB Sinarmas Multifinance, Bank Sulselbar, Batavia 
Prosperindo, Bumi Serpong Damai Tbk, Obligasi Pemerintah, PP Properti Tbk, Siantar Top, Sinarmas Multifinance, 
Surya Semesta Internusa, dan Wom Finance. 
 
Sedangkan reksadana  HPAM Ultima Money Market mencetak return 1 persen secara year to date. Berdasarkan fund 
fact sheet periode Januari 2021, portofolio investasi reksadana ini adalah Obligasi Berkelanjutan III BFI Finance 
Indonesia Tahap IV Tahun 2018 Seri C (BFIN03CCN4), Obligasi , erkelanjutan II Global Mediacom Tahap I Tahun 
2020 Seri A (BMTR02ACN1), Obligasi Berkelanjutan III Indomobil Finance Tahap III Tahun 2018 Seri B (IMFI03BCN3), 
Obligasi Berkelanjutan I Indah Kiat Pulp & Paper Tahap III Tahun 2020 Seri A (INKP01ACN3), Obligasi Medco Power 
Indonesia I Tahun 2018 Seri A (MEDP01A), dan Obligasi Berkelanjutan II PTPP Tahap I Tahun 2018 Seri A 
(PTPP02ACN1). 
 
Reksadana adalah wadah untuk menghimpun dana dari masyarakat pemodal (investor). Dana yang telah terkumpul 
tersebut nantinya akan diinvestasikan oleh manajer investasi ke dalam beberapa instrumen investasi seperti saham, 
obligasi, atau deposito. 
 
Reksadana juga diartikan sebagai salah satu alternatif investasi bagi masyarakat pemodal, khususnya pemodal kecil 
dan pemodal yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko atas investasi mereka. 
Simak ulasan tips untuk memaksimalkan keuntungan berinvestasi di reksadana : Tips Menabung di Reksadana Agar 
Tujuan Investasi Dapat Tercapai 
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